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KABUPATEN KULONPROGO
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KETERANGAN
Ibukota Pemerintahan Kategori Kejadian Bencana
® Ibukota Provinsi A : Banjir
® Ibukota Kabupaten/Kota A : Kerusakan Infrastruktur
® Ibukota Kecamatan
[ Ibukota Desa

Batas Administrasi Wilayah Rawan Banjir
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KETERANGAN RIWAYAT

Pemetaan rawan banjir dilakukan dengan pendekatan geomorfologi menggunakan analisis bentanglahan.
Hasil analisis bentanglahan berupa poligon daerah rawan Banjir Sungai, Banjir Pesisir, dan Banjir Bandang yang
divalidasi dengan data historis kejadian banjir. Pemetaan kerawanan banjir ini menggunakan skala pemetaan
1:50.000. Metode pemetaan menggunakan analisis spasial tumpang susun (overlay), skoring, dan pembobotan data
dengan Sistem Informasi Geografis. Klasifikasi ini secara lengkap berdasarkan hasil penjumlahan skoring hasil
pembobotan unsur kemiringan lereng, penutup lahan, dan curah hujan dasarian.

Peta ini bukan referensi resmi terkait garis-garis batas administrasi dan internasional. Jika terdapat kejanggalan dan
kesalahan pada peta, pengguna dapat menyampaikan ke BIG (Badan Informasi Geospasial)
c.q. Pusat Pemetaan dan Integrasi Tematik.




